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“Dana sumbangan orang Kedokteran dan Ilmu

tua mahasiswa Fakultas Kesehatan (FKIK) selama

1S DA

tiga tahun kurang lebih 50
miliar” kata Marhawati, Selasa
(22/1/2013) serayamengakui
tidak mengetahui besaran
pastinya karena pembayaran-
nya bervariasi.

Secara rinci dijelaskan
Marhawati, dana yang diti-
tipkan ke Yayasan POTMA

tahun 2011 sebesar Rp

2.046.000.000, tahun 2012

sebesar Rp5.711.420.000,

dan: 2043 . §ebesar
Rp2.300.000.000, sehingga

ANA POTMA

Rp40 M ke Rekening Untad

PALU, MERCUSUAR - Ketua Persatuan
Organisasi Mahasiswa (POTMA) Universitas
Tadulako (Untad), Prof. Marhawati Mappatoba
mengklarifikasi tentang berita yang berkembang
seputar kepemilikan dana POTMA sebesar
Rp 50 Miliar (M) ke rekening pribadi. la justeru
mengatakan dana yang masuk ke POTMA hanya
sekira Rp10 M, sisanya Rp40 M masuk ke rekening

totalnya Rp10.057.420.000.

‘Komponen terbesar dana

tersebut digunakan untuk
membayar kemitraan dengan
Universitas Gajah Mada (UGM)
sebesar Rp 1,5 M untuk tahun
2011,2012 dan 2013 sebesar

Rp1 M. Jadi kuranglebih Rp40
M masuk ke rekening Untad
melalui kebijakan Rektor.
“Jadi tidak benar angga-
pan bahwa semua dana

Baca POTMA di hal. 11

Kantor BPN Sigi
Terancam Ambruk
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tentang “Miliaran Dana Mahasiswa FKIK -

UNTAD masuk Rekening Pribadi” sangat
mengejutkan Pengurus POTMA, termasuk
para Anggota Senat lainnya. Sehingga,
para anggota senat meminta rapat ditutup,
walaupun Ketua POTMA meminta waktu
untuk menjelaskan karena semua telah
disiapkan materinya. Sehingga, Marhawati
mengklarifikasi tudingan tersebut dengan
menjelaskan bahwa sesungguhnya adalah
dana sumbangan orangtua mahasiswa
baru pada setiap angkatan (2011-2013),
dengan rincian pada 30 April 2014 keluar
dana sebesar Rp1l M ke Bank Muamalat
dengan maksud mengetahui besaran jasa
yang didapatkan di Bank Muamalat untuk
-sebulan, yang jasa bank juga disetor kem-
bali ke Rek POTMA(hal ini sudah diperiksa
oleh Pengawas Internal SPI). Demikian pula
keluar masuknya dana sebesar Rp 2 M
sebagai program pinjaman alih bulan yang
ditawarkan oleh pegawai BNI.

Tujuannya untuk mendapatkan jasa bagi

<evereerenenes S@MbuNgan dari hak: 1

Yayasan POTMA yang dananya tersimpan
dalam Taplus Bisnis. Keluar masuknya
dana POTMA ini dilakukan sebanyak empat
kali, dan jasa bank disetorkan ke Rekening
Yayasan POTMA.

Mengenai dana transfer ke rekening prib-
adi tertanggal 1 Agustus 2013, digunakan
sebagai referensi Bank pada pengurusan
Visa Jerman di Kantor Kedutaan Jerman
oleh dua dosen senior yang akan mengi-
kuti seminar di Jerman. Dana ini ditransfer
kembali ke POTMA pada 16 Agustus 2013
dari BNI Cabang Makassar.

“Keuangan Yayasan POTMA Untad telah
diaudit oleh sistim pengawasan Internal
(SPI) Untad sampai dengan 14 Agustus
2013, yang hasilnya telah dilaporkan ke
Rektor,” tegasnya.

“Insya Allah, pengelolaan dana sum-
bangan orangtua mahasiswa PSPD FKIK |
UNTAD (2011-2013) senantiasa amanah
di tangan kami Pengurus POTMA,” tam-
bahnya. Nt
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SK Rektor Dikaitkan dengan Akta Notaris Pendirian Yayasan

» POTMA i, L1

sumbangan orang tua mahasiswa

masuk ke Yayasan POTMA,” terang i

Marhawati.

Marhawati selanjutnya menjelas-
kan mekanjsme aliran dana di
POTMA selama tiga tahun yakni, dari
tahun 2011-2013. Sesuai rekapitula-
si penerimaan dan pengeluaran dana
POTMA tahun 2011 hingga 2014,
pada item penerimaan tahun 2011-
2012 dana rekening sebesar Rp
2.046.000.000 sedangkan dana pen-
geluaran tercatat Rp 1.992.215.000,
sehingga tersisa (saldo) sebesar
Rp 53.785.000. Selanjutnya, un-
tuk tahun 2012-2013, peneri-
maan tercatat lebih besar, yakni
Rp20.711.420.000. Sedangkan pen-
geluaran tercatat sebesar Rp19.802.
278.470. “Mengapa sampai saldo
menjadi banyak karena pada tahun
ke dua penerimaan, pembayaran
biaya masuk kedokteran, pak rektor

(Basir Cyio) méminta agar semua-

aktivitas biaya masuk kedokteran di-
tansfer ke rekening POTMA. Setelah
itu, terkumpul semuanya menjadi
Rp 20 miliar, Pak Basir meminta
agar dana sebesar Rp15 miliar-nya
dihibahkan kepada Untad. Jadi saldo
terakhir yang ada-pada kami sekira

- Rp5 M dan dana itu kami gunakan
lagi hingga menjadiRp 909.141.530,”
jelas Marhawati.

Sementara penerimaan untuk ta-
hun ketiga (2013-2014) saldo yang
ada di rekening POTMA sebesar Rp
2.300.000.000. Adapun dana yang
terpakai sebesar Rp 2.270.217.925
dan tersisa Rp 29.782.075. Jika
dikalkulasikan, totalnya adalah Rp
992.708.605, akan tetapi dana itu
bertambah Rp1.277.550.104 setelah.
pembukuan jasa bank (bunga) sebe-
sar Rp284.841.499.

“Jadi kami pada prinsipnya hanya
menerima dana saja, tidak benar
anggaran kedokteran masuk semua
pada kami. Pak rektor mengibarat-
kan bahwa Yayasan POTMA hanya
sebagai tempat titipan saja karena
adaaliran-aliran yang tidak mungkin
digunakan oleh Untad karena masuk
APBN. Seperti, pembayaran honor
Dekan FKIK sebesar Rp25 juta dan
setoran uang sebesar Rp1,5 M lebih
kepada UGM. Itu dilakukan dengan
MOU-nya saja,” bebernya panjang

lebar.

Ditambahkan Marhawati, kepen-
gurusan POTMA diatur dalam Surat
Keputusan (SK) Rektor Nomor:
2591/UN28/KP/2011 tanggal 9 Mei
2011, yang bertujuan mengontrol
dana-dana yang ada di POTMA.

“Itu idenya pak rektor. Kami pikir
bagus. juga kalau itu alasannya pak
rektor. Alasan pak rektor perlu ada
SK Rektor karena ia merasa dana
yang dikelola oleh POTMA adalah
dana milik mahasiswa jadi rektor.
merasa perlu mengeluarkan SK.
Sementara posisi POTMA hanya se-
bagai titipan dana untuk menyalur-
kan ke kedokteran,” paparnya.

Sementara itu, Marhawati men-
gaku bingung jika SK Rektor dikait-
kan dengan Akta Notaris pendirian
Yayasan POTMA Untad tertanggal 29
April 2011. Namun dengan adanya
Akta Notaris tersebut, maka secara
tidak langsung, POTMA diberi kes-
empatan untuk mengelola angga-
ranya sendiri.

“Makanya kita bingung karena ba-
gusidenya (rektor) tetapi kami pihak
pengelola POTMA tidak pernah
merasa rektor meminta mau melihat
keuangan. Ndak pernah (itu). Tapi,
rektor mengatakan (pada repat
senat) dia sudah dua kali mengirim
surat secara formal agar POTMA
mengirimkan laporan keuangannya
tetapi POTMA tidak peduli. Dan,
saya tanya pengawainya, POTMA ada
pernah kirim surat? atau ada pernah
kirim atau apa saja? Ndak pernah.
Rektor mengirim surat yang ditan-
datangani oleh PR II dan di situ kita
lihat tidak pernah POTMA terima.
Artinya, kalau bukan saya nda usah
disurati tapi di sms ji saya. Coba ki
dulu laporkan keuangan POTMA, itu
karena tidak ada yang tetutup dari
rekening POTMA,” terangnya.

Untuk menjamin ‘kebersihan’
POTMA, Marhawati malah mengakui
atas inisiatifnya sendiri meminta
kepada Satuan Pengawasan Internal
(SPI) agar rekening POTMA diaudit.
Akan tetapi, hasil audit SPI men-
gatakan tidak ada persoalan dari
transaksi keuangannya.

Ketika ditanya tentang Anggaran
Dasar Rumah Tangga (ADRT)
POTMA, Marhawati mengatakan, ia

tidak mengetahui lebih jelas isi dan
pergerakan AD/RT. Sementara AD/
RT tersebut ada pada Muzakir.

“POTMA punya AD/RT, tapi saya
nda bisakasih AD/RT-nya karena bu-
kan saya yang pegang, itu juga AD/
RT diliat dari UGM, Pak Muzakir yang
pegang, saya tidak tahu dia sudah
bikin atau belum. Intinya, POTMA
hanya sebagai tempat penitipan
uang sesungguhnya, hanya sebagai
tempat juru bayar. Karena kita- kita
semuanya di POTMA dosen, jadi
kami tidak memiliki waktu untuk
terlibat aktif di yayasan, kami hanya
menjalankan tugas,” ujarnya.

Pada kesempatan tersebut,
Marhawati meluruskan jika pada ra-
patyang digelar, Senin (20/1/2014)
adalah RapatAntar Organ Universitas,
bukan Rapat Senat yang dihadiri oleh
anggota Senat Universitas, Dewan
Pertimbangan, Satuan Pengawas
Intern, Wakil Dekan, Koordinator
Prodi PSPD, KTU, Kasubag, BPP
Lingkup FKIK dan perwakilan ma-
hasiswa angkatan 2011-2013.

Sekaitan pelaksanaan rapat adalah
respon positif Rektor UNTAD (Prof.
Dr. Moh Basir, MS) atas permintaan
pengurus POTMA menyusul kelu-
arnya surat pemanggilan Kejaksaan
kepada Ketua POTMA untuk mem-
berikan keterangan terkait pengelo-
laan Dana Mahasiswa PSPD-FKIK
UNTAD. Sehingga, tidak benar kalau
dikatakan (Kasus dana POTMA, red)
sudah masuk tahap penyidikan
aparat hukum.

“Andai Pengurus POTMA diberi
kesempatan untuk menyampaikan
paparan pertanggungjawaban Dana
Orangtua Mahasiswa PSPD-FKIK
yang dikelola selama 2011-2013
sesuai undangan rektor, maka semua
aliran dana akan dipahami secara
utuh. Kami sudah menyiapkan
semua data penyaluran dana, de-
mikian pula transaksi yang terjadi
di Rekening Yayasan POTMA UNTAD
beserta data otentik sesuai permint-
aan Rektor, namun Pak Rektor secara
reflex berdiri memaparkan aliran
transaksi pada Rekening POTMA,
yang seharusnya merupakan pa-
paran Ketua POTMA,” sesalnva.

Tak heran kalau paparan rektor
dengan interpretasinya sendiri




